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BAB 1|

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman didalam skripsi ini yang berjudul
“SILATURRAHIM DAN HUBUNGANNYA DENGAN BIMBINGAN
KONSELING ISLAM , maka penulis tegaskan beberapa konsep yang terkandung
didalamnya, yaitu:

1. Silaturrahim:

Pengertian silaturrahim yang dimaksud dengan penulis disini adalah
menghubungkan kekeluargaan dengan cara berbuat baik kepada kaum kerabat,
membantu dan menyantuni mereka.

2. Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan berasal dari kata dasar ’bimbing’ yang berarti pimpin, asuh,
atau tuntun.’

Bimbingan (yang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris guidance)
berarti menunjukkan jalan, memimpin, memberikan petunjuk, mengatur,
mengarahkan, atau memberikan nasehat.? Secara terminologis bimbingan berarti
“suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematiis dari
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam

pemahaman diri, penemuan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam

! D.Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah (Surabaya: Usaha

Nasional, 1993), him.19
2 Ibid.., him17



mencapai tingkat perkembangan yang optimal dalam penyesuaian diri dengan
- 3
lingkungan.

Konseling secara umum dapat diartikan sebagai “suatu upaya bantuan

yang diberikan kepada klien agar klien dapat memperoleh konsep dir1 dan

kepercayaan péda diri sendiri, untuk dimanfaatkannya dalam memperbaiki
perilaku pada masa yang akan datang.”® Konseling Islami adalah “prdses

pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan eksistensinya

sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat.”

Sedangkan Bimbingan Islami adalah “proses pemberian bantuan terhadap

individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.”®

Bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap
individu agar hidupnya selaras dan mampu menyadari akan keberadaannya sesuai
dengan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Jadi yang dimaksud dengan silaturrahim dan hubungannya dengan

bimbingan konseling Islam dalam penelitian ini adalah hubungan antara

3 Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, Kamus istilah Bimbingan dan
Penyuluhan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hlm.19.

4 Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, /bid, hlm.149.
5 Tohari Musnamar (dkk), Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling Islami (

Yogyakarta: Ull Press, 1992), hlm.5.
f ¢ Tohari Musnamar, /bid, hlm.4-5
|
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| silaturrahim dengan bimbingan konseling Islam, bahwa dalam silaturralim dapat
terjadi aktifitas bimbingan konseling Islam.

Bimbingan konseling Islam merupakan bagian dari Silaturrahim,
sedangkan Silaturrahim merupakan proses terjadinya aktifitas bimbingan Islami.
Dalam bimbingan terdapat berbagai metode yang salah satunya adalah ‘face 10
face’ Silaturrahim sebagai media tersebut akan diperoleh banyak keuntungannya

daripada menggunakan media komunikasi lainnya.

B. Latar belakang masalah

Dewasa ini pola hubungan antar manusia daiam Islam menjadi penting
untuk disimak dan dihayati kembali. Kecanggihan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada abad ke- 21 ini, manusia menjadi cerdas dan berkemampuan
tinggi, termasuk dalam mengeksploitasi alam untuk kesejahteraan hidupnya.
Namun sungguh tragis, kehidupan modern abad ini memberi tanda-tanda
mengenaskan bagi kelangsungan hidup manusia sendiri. Selain alam yang
semakin terancam akibat polusi dan kerusakan lingkungan karena dieksploitasi
tanpa batas, sistem kehidupan manusia ikut teracam. Manusia modern mulai
kehilangan orientasi spiritual-transendental. Itu terjadi akibat dominasi penalaran
humanistik dalam kehidupan modern yang berasal dari barat sekarang ini begitu
kuat dan menyebar ke segenap penjuru. Salah satu akibatnya adalah semakin
berkembangnya budaya materialistik yang mencabut akar spiritual dari kehidupan
manusia. Ironisnya, peradaban yang serba benda itu sedang mempengaruhi ke

seluruh permukaan bumi saat ini.



Di antara ironi dari kehidupan modern yang di jumpai schari-hari saat in
adalah makin meningkatnya patologi sosial atau penyakit kejiwaan dalam
masyarakat. Sisi lain dari kehidupan modern adalah perubahan pola hubungan
antar manusia dari hubungan personal ke hubungan impersonal, dari hubungan
dekat dan inti ke hubungan yang jauh dan terwakili oleh sistem. Kondisi tersebut
memerlukan penyegaran kembali silaturrahim. Rasullullah bersabda yang

diriwayatkan oleh Buhkari:

Al ot deme o2 al i JB e ) el RRRey
o .(.U,pimdijg\sw;m P PR ol o e
oy ay a0 T @ Al Oy 65, 3 4 By O 0

(ngb'h)\
Artinya:  “Telah menceritakan kepadaku (Imam al- Bukhari) Ibrahim

bin al-Munzir bin ma’an, ia mengatakan bahwa ayahnya
telah menceritakan kepadanya yang diterimanya dari Sa'id
bin Abi Sa’id yang diterima dari Abu Hurairah r.a.
mengatakan bahwa ia telah mendengar Rasulullah saw.
Bersabda: "Barang siapa yang ingin diperluas rezekinya
dan diperpanjang usianya hendaklah ia menyambung tali
silaturrahim”.
Hadis tersebut apabila dipahami secara sepintas akan tampak
bertentangan dengan ayat-ayat al Qur’an dan hadis-hadis lain yang menyatakan

bahwa rezeki, ajal kebahagiaan dan kesengsaraan seseorang telah ditentukan



(4}

Allah sejak dalam kandungan.”

Maksud dari hadis diatas adalah lebih mengarah kepada kondisi
psikologis seseorang yang gemar melakukan silaturrahim, hatinya akan lebih
tenang, tentram dan tidak mudah buruk sangka kepada orang lain.

Hubungan tali silaturrahim yang kuat akan menciptakan hubungan
harmonis. Dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi kesalahpahaman, prasangka
dan pertentangan. Hal ini berdampak pada munculnya kesenjangan jarak sosial.
Pertentangan atau bermusuhan, saling membenci diantara dua individu atau
kelompok akan menjauhkan jarak sosialnya. Seperti yang terdapat dalam hadis

Rasulullah yang di riwayatkan oleh Tirmidzi:

G i o ) Ao 06 (Sl Osha Lo W Slil a 1elad 10
s e b Ead 1A e ol JB 81 3 5les (JW 3815 oY)

(Sder A ol 4 )
Artinya:  “Telah menceritakan kepadaku (al-Turmuzi) Ahmad bin

Muhammad yang telah menceritakan kepadanya ‘Abdullah
bin al-Mubarak dari ‘Abd al-Malik bin Isa al-Saqafi dari
Yazid dari Abu Hurairah dari Nabi saw. *elah bersabda:
“Ketahuilah ~ nasab-nasabmu  yang  berhak — untuk
menyambung tali silaturrahim dengan mereka, karena

sesungguhnya silaturrahim itu dapat menumbuhkan cinta

7 Abu Abdullah Muhammad bin ismail al-Bukhari, al~Jami al-Sahih (Sahih al-bukhari)
juz VII (Beirut: Dar al-Fikr,tth), hlm.72.

8 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Turmuzi, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr,
1988), hlm.679.



dan  kasih  sayang di lingkungan  keluarga,  dapat
memperbanyak harta dan menunda ajal.”.

Hikmah dari silaturrahim dapat menyulut kekeluargaan menjadi mesra,
mempererat persaudaraan sesama muslim, y?mg jauh menjadi dekat, yang dekat
menjadi tambah akrab, yang sudah terjalin cinta akan tambah mesra dan
memancarkan kebahagiaan. Silaturrahim dapat juga menghapus penyakit hati,
seperti rasa iri dan dengki, buruk sangka dan salahpaham. Hal tersebut dapat
menjadikan rasa ketenangan, keikhlasan, rasa cinta dan kasih sayang.

Pelaksanaan silaturrahim untuk menciptakan ukhuwwah islamiyyah
tidak mudah, karena banyak kendala untuk mewujudkannya, apapun yang terjadi,
sebuah pelajaran sejarah telah kita peroleh. Pertama, strategi apapun untuk
memelihara ukhuwwah islamiyyah akan gagal, kalau tidak ada itikad baik dari
kedua belah pihak. Kedua, sejarah mengajarkan bahwa kepentingan agama
ditundukkan pada kepentingan politik. Kefiga, menghadapi manuver politik,
umumnya pembangunan jembatan ukhuwwah tidak populer. Musuh-musuh akan
mencurigainya, sahabat akan menghianatinya. Seperti jembatan, penyeru

kedamaian harus diinjak-injak orang-orang yang akan menyeberangi dari dua
tepian.’
Terlepas  dari  segala permasalahan diatas, silaturrahim  harus

dilaksanakan untuk memelihara ukhuwwah, dari kaum yang paling kecil,

keluarga, sampai kaum yang lebih luas umat Islam di Indonesia.

? Jalaludin Rahmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 47-48.



Dalam kehidupan manusia sering dihadapkan pada berbagai problem
yang bentuknya bisa bermacam-macam seperti pemenuhan kebutuhan, upaya
mengatasi rintangan, hambatan, mengurangi ketegangan dan penyesuaian dir
terhadap nilai-nilai dan norma masyarakat. Manusia akan selalu menghadapinya
sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhannya. Secara langsung maupun
tidak langsung manusia akan terus tumbuh secara fisik, emosi, intelektual, psikis,
spiritual maupun sosialnya. Manusia selalu di tuntut oleh tugas dan kewajiban
yang harus di realisasikan jika ingin tumbuh dan berkembang, namun dalam
realitanya tidak semua orang mampu mewujudkannya.

Tidak sedikit orang mengalami kesulitan untuk mengatasi rintangan dan
problem yang muncul tersebut, maka diperlukannya bantuan dari pihak lain yang
salah satunya adalah bimbingan dan konseling yang tujuan esensinya adalah
memberikan bantuan kepada pihak-pihak yang bermasalah baik individu maupun
kelompok, yang selanjutnya disebut klien.

Menurut Winkle tujuan utama dari bimbingan secara umum adalah
supaya sesama manusia mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan
dirinya secara seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah
hidup dirinya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia dewasa
dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik
padanya dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapinya dalam kehidupan

0
secara memuaskan.’

10 W S. Winkle, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, ( Jakarta: PT:
Gramedia Widiasarana, 1991), him.60.



Karena dalam pembahasan ini lebih berorientasi kepada bimbingan
konseling Islam, maka perlu kiranya penyusun mengutip tujuan dari bimbingan

konseling Islam, yakni membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat."’

C. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang pemikiran yang telah di uraikan d1 atas, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Bagaimanakah relevansi masalah seputar silaturrahim terhadap konsep

bimbingan konseling Islam?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan masalah seputar silaturrahim.
2. Menjelaskan masalah seputar bimbingan konseling Islam.
3. Menganalisis relevansi konsep bimbingan konseling Islam dengan seputar
silaturrahim.
b. Kegunaan Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat untuk:

1. Memnerkaya khazanah pemikiran Islam, yaitu dalam bidang psikologi

" Thohari Musnamar, op.cit., hlm.33
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khususnya bimbingan konseling Islam.
2. Menjadi acuan untuk perbandingan dan bagi penelitian pada masa yang

akan datang

E. TELAAH PUSTAKA

Di Indonesia buku yang secara khusus mengupas tentang silaturrahim
masih sedikit apabila di bandingkan dengan tema-tema lain. Tulisan-tulisan yang
ada tentang silaturrahim biasanya hanya berupa ulasan ringkas.

M.Quraish Shihab dalam Lentera Hati hanya menerangkan secara
singkat makna silaturrahim tanpa menjelaskannya yang lebih luas. Begitu juga
dalam Membumikan al-Qur’an M.Quraish Shihab juga sedikit saja menjelaskan
tentang pentingnya silaturrahim tanpa berusaha menjelaskan lebih detail darn
pengertian silaturrahim itu sendiri.

Alwi Shihab dalam Memilih Hidup Bersama Rasullah menyatakan
bahwa setiap kaum muslimin agar membina hubungan sosial yang baik.

Sementara itu, karena disiplin Bimbingan dan Konseling merupakan
bidang studi yang masih cukup baru, dan masih dalam proses pengembangan,
maka wajar jika buku-buku tentang Bimbingan dan Konseling Islam di Indonesia
belum banyak. Namun, sebagai referensi dapat disebut di sini beberapa buku yang

dapat penulis temukan berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling Islam.
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Buku-buku vany secara konseptual berbicara tentang hal int salah satu
. . . .12
contohnya adalah Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,

yang membicarakan tentang dasar-dasar (konsep) bimbingan dan konseling Islam.
Seperti judulnya, buku yang ditulis berdasarkan materi dari hasil seminar ini
hanya berbicara tentang konsep-konsep dasar dari bimbingan dan konseling Islam,
sehingga sisi-sisi lain dari bimbingan dan konseling Islam tidak dijelaskan dalam
buku ini.

Disamping itu terdapat sebuah buku yang ditulis oleh Ahmad Mubarok,
Konseling Agama Teori dan Kasus,’yang isinya menjelaskan efektifitas

pendekatan agama dan kejiwaan dalam menangani problematika kehidupan. Di
samping membahas dasar teoritiknya Mubarok juga memberikan contoh-contoh
penerapannya yang merupakan praktik yang pernah diterapkannya sendiri. Buku
ini cukup lengkap membahas persoalan Bimbingan dan Konseling Islam, akan
tetapi di dalamnya tidak disinggung tentang persoalan silaturrahim.

Selain buku-buku yang disebutkan diatas (baik tentang silaturrahim
ataupun Bimbingan dan Konseling Islam)penulis juga akan menggunakan buku-
buku yang membahas tentang tema-tema konseling secara umum. Juga tentang
psikologi, khususnya psikologi Islam, sebagai bahan rujukan dalam melakukan
penelitian ini. Seperti Psikologi Agama dan Kesehatan Mental dan Ilmu jiwa

dalam Al-Qur’an, karya Zakiyah Darajat, Psikologi Islami, karya Djamaluddin

12 Thohari Musnamar (dkk), Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami

(Yogyakarta: UIl Press, 1992), hlm.5.
13 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: Bina Rena Pariwara,

2000).
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Ancok, dan judul yang sama oleh Tim Penulis Fakultas Psikologi UGM. Manusia
dan Agama; Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, Kesehatan Mental, karya
Yusak Burhanudin, [ntegrasi Psiklogi dengan Islam, karya Hanna Djumhana

Bustaman, dan referensi- referensi lain.

F. Landasan Pemikiran
1.Tinjauan tentang Silaturrahim

Tidak ada satupun yang tidak lebih penting dari silaturrahim,
persaudaraan dan persahabatan. Semuanya bermanfaat dan ada gunanya. Dengan
demikian setiap orang di dunia mempunyai hubungan yang erat antara yang satu
dengan yang lain. Orang-orang yang telah mencapai hasil dalam hidup mereka,
tidak ada kecualinya tentu mengetahui rahasia singkat ini, janganlah merendahkan
orang, jangan membenci orang, dan janganlah menyusahkan orang. Int karena
tidak ada orang yang sama sekali tidak berguna untuk sesuatu hal. Segala
sesuatunya sudah mendapat tempat dan kepentingan sendiri dalam kehidupan ini.

Pengertian silaturrahim terdiri dari dua kata silah dan al-rahim, yang
berarti menyambﬁng dan menghimpun. Sedangkan al-rahim adalah sebab-sebab
kekerabatan, aslinya adalah tempat tumbuhnya janin (rahim).

Terdapat dalam kitab Lizan al-Arab karya Ibnu Manzur, Ibn Asir
berpendapat bahwa “dzu al-rahim” adalah para kerabat yang memiliki hubungan
nasab, keturunan. Hanya saja para ulama berbeda pendapat tentang batas-batas
siapa saja yang layak menyambung hubungan dengan mereka. Ada yang
mengatakan bahwa mereka adalah setiap kerabat yang haram dinikahi, sehingga

dalam hal ini tidak termasuk anak-anak paman dan bibi dari pihak ayah. Pendapat



ini berdasarkan pada keharaman menikahi seseoarang perempuan dari bibinya dan
pihak ibu, bukan dari pihak ayah. Pendapat ulama lain menjelaskan bahwa layak
menyambung hubungan dengan kerabat, baik yang haram atau pun tidak.

Terlepas dari kedua pendapat tersebut, kita harus tetap mempererat tali
persaudaraan dengan sesama manusia. Karena belum sempurna iman seseorang
jika hanya mementingkan hubungan dengan Allah tanpa menjalin hubungan
dengan sesama manusia dengan baik. |

Salah satu jalan untuk menguatkan mahabbah adalah silaturrahim.
Sebaliknya, memutuskan tali silaturrahim akan menimbulkan permusuhan,
bahkan permusuhan yang berlanjut pada generasi berikutnya. Dalam permusuhan
terdapat dengki, dendam, iri hati, benci dan berbagai penyakit hati lainnya yang
mematikan.

Dalam silaturrahim terjalin sebuah komunikasi. Dengan komunikasi
manusia mengekspresikan diri dengan membentuk jaringan interaksi sosial dan
mengembangkan kepribadiannya.

Para pakar komunikasi sepakat dengan para psikolog, bahwa kegagalan
komunikasi berakibat fatal, baik secara individual maupun sosial. Secara
individual, kegagalan komunikasi menimbulkan frustasi, demoralisasi dan
penyakit jiwa lainnya. Secara sosial kegagalan komunikasi menghambat saling

pengertian, kerjasama, toleransi, dan merintangi pelaksanaan norma-norma

- 114
sosial |

1 Jalaludin Rahmat, loc,cit., him.47-48.



Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia, al-
Bayan dalam surat al- Rahman ayat 1-4 oleh al- Syaukani diartikan sebagal
kemampuan berkomunikasi.

Hubungan tali silaturrahim yang kuat akan menciptakan hubungan yang
tetap harmonis. Karena, dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang terjadi
kesalahpahaman, prasangka dan pertentangan. Dan ternyata puluhan eksperimen
dengan kelompok kecil telah menyatakan bahwa interaksi antar golongan yang
cukup intensif mampu melenyapkan stereotipe dan prasangka sosial antar
golongan. Dengan silaturrahim dapat menghapus penyakit hati, seperti rasa irt
dan dengki, kesalahpahaman dan kesalahpengertian, persaudaraan yang mulai
renggang dan sebagainya akan dapat kembali harmonis. Karena, apabila orang
sudah terbiasa dengan silaturrahim, akan bersyukur ketika melihat tetangganya
mendapat rezeki yang lebih. Silaturrahim dapat juga menumbuhkan rasa
ketentraman dan ketenangan jiwa.

2. Tinjauan tentang bimbingan konseling Islam

Bimbingan dan konseling sebagai profesi pertama lahir di Amerika pada
awal abad ke-20, yaitu ketika Frank Person membuka klinik di Boston menyusul
memberikan pengarahan pada para pemuda untuk mendapatkan pekerjaan yang
sesual.

Pada tahun 1950 bidang ini mengalami kemajuan yang pesat merambah
dalam beberapa bidang lainnya, tidak hanya pada bidang pekerjaan saja. Pada
tahun 1970-80-ani bimbingan konseling masuk ke dalam sekolah menengah di

negeri-negeri yang mengambil sistem pendidikan barat. Dan saat ini bimbingan
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dan konseling sudah berkembang menjadi suatu disiplin ilmu, sebagai bagian dan
ilmu psikologi, yang mengalami perkembangan cukup pesat.

Dalam lIslam disiplin ini segera mendapat perhatian lebih besar,
dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain, yang menemukan momennya saat
digulirkan ide Islamisasi pengetahuan yang dipelopori oleh Ismail Raji Al- Farugi.

Masalah yang menjadi garapan dari bimbingan dan konseling adalah
masalah-masalah psikologis, bukan masalah-masalah fisik. Masalah fisik ini
diserahkan pada bidang yang relevan, misalnya kedokteran.

Bimbingan Islami berarti proses pemberian bantuan terhadap individu
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan kehidupan hidup di dunia dan akhirat. Jadi bimbingan
Jslami adalah konsep bimbingan yang berlandaskan pada ajaran Islam, yaitu al-
Qur’an dan Hadis. Dengan menyadari eksistensinya sebagai mahluk Allah, berarti
seseorang akan berperilaku sesuai dengan petunjuk Allah.

Sedangkan konseling Islami merupakan suatu proses pemberian bantuan
terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai mahluk Allah
yang seharusnya hidup dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Bimbingan dan konseling Islami berbeda dengan bimbingan konseling
Barat. Bimbingan dan konseling Barat bersifat anthroposentris, berpusat pada
manusia, dari, oleh dan untuk manusia, sama sekali tidak berkaitan dan dikaitkan
dengan eksistensi Tuhan. Sedangkan bimbingan dan konseling Islami bersifat

theosentris, berpusat pada Allah SWT.



15

Pada umumnva di barat proses layanan bimbingan dan konseling tidak
dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agama. Berdasarkan pandangan hidup
barat yang sekularistik-materealistik, maka layanan bimbingan dan konseling
dianggap scbagai hal yang semata-mata masalah keduniaan.

Berbeda dengan konsep barat, Islam mengajarkan bahwa aktifitas
layanan bimbingan dan konseling itu merupakan suatu ibadah kepada Allah SWT.
Suatu bantuan kepada orang lain, termasuk layanan bimbingan dan konseling,
dalam ajaran Islam dihitung sebagai suatu sedekah. Layanan bimbingan dan
konseling Islami tidak dikomersilkan. Layanan tersebut dilaksanakan dengan
penuh keikhlasan dan dengan niat ibadah, berbuat baik kepada sesama manusia.
Namun sebagai profesi layanan tersebut tentu saja perlu imbalan yang wajar."

Perbedaaan yang kedua, pada umumnya layanan bimbingan dan
konseling Barat hanyalah didasarkan atas hasil fikir manusia. Semua teori
bimbingan dan konseling yang ada adalah hasil kerja rasio ataupun didasarkan
atas pengalaman-pengalaman yang lalu. Berbeda dengan Barat, konsep bimbingan
dan konseling Islami didasarkan atas dua sumber. Pertama, sumber llahi (al-
Qur’an) dan sunnah Rasul, dan kedua, sumber aktifitas akal dan pengalaman
manusia. Dari sumber Kitabullah dan sunnah Rasul itu umat Islam justru dipacu
untuk menggunakan akal sebanyak-banyaknya.

Perbedaan ketiga. konsep layanan bimbingan dan konseling Barat tidak
membahas masalah kehidupan sesudah mati. Dengan pandangan hidupnya yang

sekularistik-positivistik maka mereka hanya memasalahkan untuk kepentingan

15 Thohari Musnamar dkk, op cit.,.him.xv
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kehidupan didunia, sekarang dan disini. Sangat berbeda dengan Barat, konsep
layanan bimbingan dan konseling Islami meyakini adanya kehidupan sesudah
mati dan memasalahkan upaya agar orang dapat hidup seimbang antara
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Dan inilah doa (permohonan) yang
selalu dipanjatkan seorang muslim kepada Allah.

Perbedaan keempat, konsep layanan bimbingan dan konseling Barat
pada umumnya tidak membahas dan tidak mengaitkan diri dengan pahala dan
dosa. Masalah pahala dan dosa itu merupakan masalah yang berada di luar
lingkupnya. Sedangkan bagi orang yang religius, orang yang beragama, masalah
pahala dan dosa itu merupakan hal yang selalu hidup dalam dunia batinnya dan
mempengaruhi serta mengarahkan gerak perilakunya. Seorang muslim yang baik
selalu berusaha untuk memperoleh ridho dan karunia Allah yang berwujud pahala
dan selalu berusaha menjauhi larangan Allah karena takut akan dosa dan neraka.

Jadi jelaslah perbedaan konsep layanan antara bimbingan Islami yang
berorientasi terhadap ajaran agama dengan konsep Barat yang tidak mengacu pada
ajaran agama.

Secara umum bimbingan dan konseling Islami dapat dimasukkan dalam
lingkup pembahasan bimbingan dan konseling agama. Bimbingan dan konseling
agama dapat dirumuskan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada
seseorang yang mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-
tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan
membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk

mendorongnya mengatasi masalah yang dihaciapinya.



Dasar dari pemikiran bimbingan dan konseling agama adalah satu
asumsi bahwa agama itu merupakan kebutuhan fitri dari semua manusia. Menurut
Hasan Al-Banna agama adalah alat yang pas untuk terapi psikologi, karena agama
bisa membantu menajamkan hati nurani, menghidupkan perasaan dan
mengingatkan hati. Agama secara konsisten selalu mendorong jiwa menuju

kebaikan, dan menolak kekejian. Agama juga selalu mengajak manusia untuk
meningkatkan kualitas jiwanya.'®

Imam Ghazali bahkan mengatakan bahwa tidak ada kesulitan pada
manusia yang asal-usulnya bukan dari kelemahan iman, atau dari tidak mengikuti
petunjuk agama. Seseorang, menurut Al-Ghazali, tidak akan bisa melepaskan diri
dari kesulitannya, kecuali ketika imannya sedang menguat, dan ketika sedang
berpedoman pada petunjuk agama dalam menghadapi realita hidup."’

Menurut Kamal Ibrahim Mursi, dalam tradisi klasik aktifitas bimbingan
dan konseling dikenal dengan sebutan hisbah, atau ihtisab. Konselornya disebut
muhtasab ‘alaih. Menurut Ahmad Mubarok hisbah berarti menyuruh orang (klien)
melakukan perbuatan baik yang jelas-jelas ia tinggalkan, dan mencegah perbuatan
munkar yang jelas-jelas dikerjakan oleh klien (amar ma ruf nahi munkar) serta
mendamaikan klien yang bermusuhan. Sedangkan menurut Ibnu Khaldun, hisbah
merupakan tugas keagamaan dalam bidang amar ma’ruf nahi munkar yang

merupakan kewajiban yang harus dijalankan oleh pemerintah.

16 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin (Kairo: Dar Thya al- Kutub al-‘Arabiyyah, t.t.), dikutip

dari Ahmad Mubarok, /bid.
V7 Ibid...,



Dalam bentuk yang amat sederhana konsep layanan bimbingan terhadap
orang lain sudah ada sejak zaman para Nabi dan Rasul. Mereka ditugaskan Allah
untuk memberi tuntunan dan meletakkan dasar-dasar normatif bagi kehidupan

manusia. Tujuannya adalah membebaskan manusia dari segala macam bentuk

kesesatan dan menciptakan kemaslahatan dalam kehidupan manusia. e

Jadi sebenarnya konsep dan aktifitas bimbingan konseling dalam Islam
telah ada sejak lama, bahkan pada masa Nabi hal ini sudah ada dalam bentuknya
yang paling sederhana. Disamping itu banyak ayat-ayat suci al-Qur’an yang
menekankan akan pentingnya aktifitas bimbingan dan konseling keagamaan
terhadap problematika psikologis manusia. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar
Islam (ushul al khasamah), yang mengutamakan kemaslahatan manusia,
sebagaimana telah disinggung diatas. Dan di sinilah relevansinya teori bimbingan

dan konseling Islami dalam kaitannya dengan silaturrahim.

G. METODE PENELITIAN
1. Sumber Data

Sumber data yang dipakai penulis sebagai bahan penulisan ini dapat
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu pertama sumber data utama (data pokok),
dan kedua sumber data sekunder.

Sumber data utama yang penulis gunakan sebagai acuan adalah al-
Qur’an dan Hadis, data pokoknya adalah ayat-ayat dan hadis tentang silaturrahim.

Di antaranya yang terdapat pada surat: 2:1, 13:21, 26: (22,23). Yang bersumber

' UM Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Di
Sekolah dan Luar Sekolah),cet I'V,(Jakarta: Bulan Bintang,1987),hlm.23.
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pada hadis penulis menggunakan kitab antara lain: Abu Abdullah Muhammad bin
Ismail, al-Jami al-Sahih (Sahih al-Bukhari) Juz V11, Ab>u Isa Muhammad bin Isa
bin Saurah, Swnan al-TurmuziJuz 1V, An-Nawawi, Riyad al-Shalikin, Abu lsa
Muhammad bin Isa bin Saurah, al-Jami al-Sahih wa huwa Sunan al-Turmuzi.

Sedangkan yang termasuk data sekunder adalah buku-buku penunjang
yang berhubungan dengan bimbingan konseling Islam diantaranya adalah Dasar-
Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islami karya Thohari Musnamar, dan
buku-buku lain yang dianggap relevan dalam pembahasan skripsi ini.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk penulisan ini, metode yang penuiis
gunakan adalah studi pustaka (/ibrary research), yaitu suatu cara pengkajian
pustaka khusus yang yang bermanfaat untuk mengetahui pengertian ilmiah yang
telah ada dalam bidang tertentu. Dalam pengumpulan data yang diperlukan
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis serta buku-buku bacaan yang relevan dengan
pembahasan dalam skripsi ini.

Pengumpulan data yang penulis maksud adalah mengumpulkan ayat-
ayat dan hadis tentang silaturrahim, kemudian mengklasifikasikan ayat-ayat dan
hadis tentang silaturrahim yang relevan dengan bimbingan konseling Islam.

3. Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data yang telah ada, dan pengumpulan data yang
dilakukan, penulis menggunakan analisa sebagai berikut:
A Deskriptif

Sebagai pembahasan yang bersifat literatur maka bahan-bahan yang berhu-
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bungan dengan topik pembahasan dikumpulkan untuk ditelaah dan disusun
dengan metode deskriftif yaitu dengan membahas sarana penelitian secara apa
adanya sejauh yang penulis peroleh. Penelitian ini sifatnya “deskriftif analitik”
adalah suatu bentuk metode penelitian yang meliputi proses pengumpulan data,
penyusunan dan penjelasan data, dan setelah itu diadakan analisis."”

Penelitian deskriptif melakukan analisa hanya pada taraf deskriptif, yaitu
menganalisa dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah
dipahami dan disimpulkan.*’

Adapurn teknik deskriptif yang penulis gunakan adlah analisa kualitatif
Dengan menganalisa, ini akan diperoleh gambaran sistematis mengenai isi suatu
dokumentasi. Dokumentasi tersebut diteliti isinya kemudian diklasifikasikan
menurut kriteria atau pola tertentu yang akan dicapai dalam analisa ini adalah
menjelaskan tekanan yang dipandang penting dalam silabus.?!

B.Deduktif

Pola pikir deduktif adalah berpikir dari konsep abstrgk yang lebth umum

ke berpikir mencari hal yang lebih spesifik atau konkret,*?atau dengan kata lain

adalah suatu proses pemikiran dari yang umum kepada yang kurang umum
(khusus).” Dengan menggunakan pola pikir ini penyusun berusaha menganalisis

tentang silaturrahim kemudian dikaitkan dengan bimbingan konseling Islam.

¥ Wiranto Surakhmad,Pengantar Penelitian Ilmiah, Metode Teknik, (Bandung: Tarsito,
1997), hlm.163.

* Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.6

*! Wiranto Surakhmad, op.cif, hlm, 145,

* Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; edisi 111 Cet 08 (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), hlm.159.

2 Ibid,..hIm.66
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C.Anahsis Isi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analiéis isi, untuk mengetahui
makna atau kandungan yang terdapat pada suatu teks atau naskah (ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis). Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi
komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang.** Dalam hal ini analisis isi
yang dipergunakan adalah untuk mengetahui isi atau kandungan yang terdapat

pada ayat-ayat atau hadis-hadis tentang silaturrahim yang terdapat pada al-Qur’an

dan Hadis.

24 jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remadja Karya, 19853),
hlm.108






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang seputar masalah silaturrahim dan relevansinya

dengan bimbingan konseling Islam dapat memberikan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

2.

Silaturrahim merupakan simbol segala kebaikan yang hendaknya di lakukan
kepada seluruh umat. Dalam silaturrahim terkandung berbuat baik kepada
orang tua, kerabat berdasarkan pertalian darah, anak yatim, fakir miskin dan
seluruh umat manusia yang membutuhkan uluran tangan. Perbuatan baik
tersebut dapat berupa menghilangkan prasangka buruk, iri hati, dengki,
menolong orang yang membutuhkan, menyayangi dan mengasihi orang lain
seperti menyayangi diri sendiri. Dengan silaturrahim akan memberikan
kedamaian dan keberkahan, bukan sekedar silaturrahim, berkunjung kepada
orang lain. Lebih dari itu, silaturrahim dan kebaikan yang terkandung di
dalamnya yang memberi anugerah dan keberkahan. Segala bentuk anugerah
dari kehidupan yang barakah merupkan imbalan bagi silaturrahim. Keduanya
lebih agung dan mulia dibandingkan dengan imbalan fisik berupa harta
melimpah dan usia yang panjang.

Bimbingan konseling Islam bertujuan untuk memberikan bantuan kepada
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat sesuai

104
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dengan ajaran agama, dan inti dari bimbingan ini adalah bagaimana seorang
pembimbing dalam proses bimbingan atau pemberian bantuan terhadap
terbimbing mampu mengarahkan klien atau terbimbing agar mampu
menyadari tentang keberadaan dirinya sebagai makhluk Allah SWT, sehingga
mereka senantiasa hidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT.

Dalam silaturrahim terjalin suatu komunikasi. Dengan komunikasi tersebut
dapat terjadi interaksi. Dalam interaksi tersebut dapat terjadi aktifitas
bimbingan Islam. Terbimbing dapat memperoleh bimbingan, pengetahuan
ataupun nasehat dari orang yang kita kunjungi. Untuk lebih dapat
mengarahkan kehidupan terbimbing sesuai dengan petunjuk Allah sehingga
dapat tercapai kehidupan yang bahagia di dunia maupun akhirat. Pembimbing
hanya mengarahkan terbimbing bukannya menyelesaikan masalah terbimbing

karena sepenuhnya terbimbinglah yang menentukan keputusannya.

B. Saran-Saran

Dari sekelumit uraian di atas, penulis mencoba merumuskan beberapa

saran, diharapkan dapat berfungsi sebagai masukan yang positif:

1.

Hadis tentang silaturrahim dapat memperbanyak rezeki dan memperpanjang
usianya, seyogyanya tidak dipahami pada sisi kuantitasnya saja, harta
melimpah dan usia bertambah, akan tetapi lebih pada kualitas dari
silaturrahim dan implikasi yang ditimbulkan pada aspek kehidupan umat.

Bimbingan konseling Islam tujuan utamanya adalah membimbing, menuntun

si terbimbing agar dapat menyelasaikan masalahnya sendiri dan dapat
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mempertanggung jawabkan terhadap apa yang telah dilakukannya, bukan
memecahkan masalah dari si terbimbing karena pengambilan keputusan ada
pada si terbimbing.

3. Bahwa dalam silaturrahim dapat dijadikan metode bimbingan konseling
Islam. Dalam 'ayat-ayat dan hadis menganjurkan agar kita tetap menjaga
hubungan tali silaturrahim. Karena konseling Islam dengan metode
silaturrahim akan didapatkan lebih banyak keuntunggannya, dengan bertatap

muka secara langsung konselor akan lebih mengenali karakter klien.

3. Penutup

Puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi, karena rahmat dan hidayah-Nya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap kemampuan yang ada.
Penulis menyadari masih banyak terdapat kekur‘angan dan kesalahan dalam
penulisa skripsi ini. Namun demikian, hal itu merupakan kritik konstruktif bagi

penulis untuk melakukan dan menghasilkan yang lebih baik.
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